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Jawabkan, melindungi, mengasuh, mengasah, dan mengasihi di sekolah karena guru
vang baik adalah guru yang dapat memberikan keteladanan pada peserta didik dalam

upaya pembentukan pribadi yang baik.'

Guru teladan dapat memberikan contoh-contoh yang baik berupa sikap, tindakan

atau perbuatan, tutur kata, kepribadian yang diperlihatkan, dan diterapkan oleh guru

" Mulyasa, Standar kompetensi dan Sertifikat guru ( Bandung - Rosda, 2007 ), h. 126
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di kelas maupun di luar kelas sesuai dengan tata krama yang berlaku sehingga dapat

Pendidikan memegang peranan penting yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pendidikan juga memegang peranan penting untuk
meningkatkan kepribadian, dengan cara membina potensi jasmani dan rohani.

*Arif, Armai Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam (Jakarta cipupat press 2002)h.5




Teladan itu sesuatu yang patut dicontoh baik itu nilai, sikap, dan perilakunya.

Pendidik merupakan figur utama dalam li

“Dan sesungguhnya Pada din Rasulullah itu ada tauladan yang baik bagi
orang yang mengharapkan (bertemu dengan) Allah dan hari kemudian dan
yang mengingat Allah sebanyak-banyaknya™ *

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad saw ke
permukaan bumi ini adalah sebagai contoh atau tauladan yang baik bagi umatnya.
Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua kepada umat. sehingga tidak

* KementrianAgamaR1, Al-Cura ‘an dan ferjemahannya ( Bandung di ponegoro,2014 ) h 320




ada celah bagi orangorang yang tidak senang untuk membantah dan menuduh
bahwa Rasullullah saw hanya pandai bicara dan tidak pandai mengamalkan.*

perilaku disiplin peserta didik

MUK~

oleh faktor internal atau dalam diri orang tersebut tetapi faktor eksternal atau
lingkungan berpengaruh juga terhadap perubahan diri peserta didik. Perubahan
harus senantiasa dilakukan dalam bentuk latihan secara berkala dan terprogram

sehingga proses perubahan tersebut dapat terlihat secara nyata dan sesuai dengan

* Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, ( Jakarta 2005 ) h.
118-119
* Abdullah NashihUlwan, Pendidikan anak dalam islam jilid kedua (Jakarta pustaka amini1995) h 2




tujuan yang ingin dicapai. Tahapan perkembangan yang dilalui oleh seorang
individu salah satunya diantaranya adalah tahap perkembangan remaja.
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peserta didik mana yang baik untuk ditiru dan sebaliknya mana yang tidak pantas
untuk ditiru.” 7 Pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh
keteladanan guru sangat besar terhadap proses transfer nilai.dalam hal ini adalah
proses untuk menstransfer nilai-nilai  disiplin pada anak Sehingga untuk

® Zuriah, Pendidikan Moral Budi Pekerti 2007 h. 86-87.
7 Rais Mudzanatun, Metode keteladanan pendidikan islam, 2012 h 38-39




membentuk perilaku disiplin anak,maka guru harus menjadi model atau teladan
disiplin bagi anak.

B. RUMUSAN MASALAH /\
' \ 4

a. Untuk Mengetahui Keteladanan Guru di Madrasah Aliyah As’Adiyah

Dapoko Kabupaten Bantaeng

b. Untuk mengetahui Perilaku disiplin siswa di Madrasah Aliyah As’Adiyah
Dapoko Kabupaten Bantaeng




c. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku disiplin
siswa di Madrasah Aliyah As’ Adiyah Dapoko .

D. MANFAAT PENE
1. Manfaat Penelitian

kedisiplinan siswa di sekolah .

2) Bagi siswa Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan untuk
meningkatkan keteladan guru terhadap siswa agar selalu menumbuhkan
sikap disiplin dalam dirinya kemudian menerapkannya disekolah,
keluarga dan di masyarakat.







A. Kajian Teori

psikologi adalah dalam menentukan jenis materi pembelajaran apa yang
terbaik untuk melatih membantu atau mengembangkan otak. '

* Kementirian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamms Besar Bahasa Indonesia (Jakaria:
Kemendikbud 2016)h. 104

" Armai arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
cet. Ke-2, hal. 11

' Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran - Kaidah-Kaidah Dasar, (Bandung - CV Wacana
Prima, 2008), h.29
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Keteladanan sangat efektif bagi pembentukan sikap dan prilaku anak,
karena anak adalah pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang. Dalam
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Sedangkan Menurut Kmus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru adalah
orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. *

Berbeda dengan pendapat di atas, Dzakiah Daradjat dkk
mengungkapkan bahwa guru adalah pendidik profesional, karenanya
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang dipikul di pundak para orang

1 Imam Suraji, Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadist,
{Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2011), h.196-197
2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008 h. 377
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tua'’. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal; tetapi bisa juga di masjid, di surawmushola,

di rumah, dan sebagainya."*
Berdasarkanbeberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru
adalah tenaga profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-anak
pada jenjang pendidikan sekolah yang memiliki’ fugas mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa.

Keteladan guru adalah contoh vang baik dari guru, baik yang berhubungan
dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental maupumn yang terkait dengan akhlah
dan moral vang paiut dijadikan contoh bagi peserta didik. Keteladan guru sangat
besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta
didik. Hal ini dapat dimakluni karena manusia merupakan makhluk yang suka
mencontoh, termasul, peserta didik mencontoh peribadi gurunya dalam proses
pembentukan pribadi.

Menurut An-Nahlawi ( dalam Dja*fat Sidik ), Keteladan guru adalah
pokok pangkal keberhasilan pembelajaran. Aspek keteladan guru dalam
pendidikan salah satu hal yang juga ditekankan oleh seluruh ahli didik
muslim. Kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan seorang panutan
atau tokoh ideal dalam diri seorang guru merupakan hal yang perlu

diperhatikan karena itu akan berpengaruh bagi pertumbuhan kepribadian
mereka. '

1* Zakiah Daradjat, dkk, e Pendidikan Islam, (Jakaria - PT Bumi Aksara, 201 2), h, 39

' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta' PT Rineka
Cipta, 2000y Cer 1, h, 31

¥ Dja’far Sidik, Konsep Dasar llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Sygma ) h 18
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian keteladan guru itu gabugan dari
kata keteladan dan guru. Keteladan guru adalah hal-hal yang baik dari guru,
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merupakan teladan bagi semua guru pengajar. Bentuk kesederhanaan Rosul
Muhammad saw dalam menjalankan kehidupan sehari-hari menunjukkan
contoh amal ibadah di kalangan seorang guru. Generasi mudalah yang akan
menentukannya, murid-muridlah yang akan menentukan nasib bangsa.
Seorang anak apabila memiliki figur panutan yang memuliakan sunnah Nabi

dan menjalankan syari’at dengan lurus, maka terwujudlah msan kamil yang




‘akan mengharumkan agama, bangsa dan negara. Sebagaimana firman Allah
Swt. Q.S Al-Furgaan : 74 :

ibadah, ahlak, kesenian dll. Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik
tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi
siswa adalah figure yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip

tersebut.

1 KementrianAgamaR|1, 4/-Oura 'an dan terjemahanmya ( Bandung di ponegoro,2014 )h 375
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Schingga sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai contoh
tauladan, ia hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna

paksaan. Oleh karena itu keteladanan merupakan faktor dominan dan sangat
menentukan bagi keberhasilan pendidikan,

4. Bentuk-Bentuk Keteladanan Guru

Muhammad Jameel Zeeno mengelompokan keteladanan menjadi




beberapa poin diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Membiasakan diri untuk memberi salam dan menjawab salam

4,%" ,\\\p\KASs‘q |
\\\\“"':/// ika akan

bersih dan rapi, sederhana tidak melampaui batas.

f  Guru harus menghindari perkataan yang melukai dan menjatuhkan
siswa didik, seperti berkata kasar, melakukan kekerasan fisik,
memberikan hukuman yang tidak mendidik. Karena guru akan di
contoh oleh mereka baik dan buruknya.
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g, Mempraktikkan etika Islam dengan maksud untuk menunjukakan
pelajaran pada siswa, Misalkan ucapan istigfar. Doa ketika
bersin.dll.

osi siswa saat pelajaran
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kesungguhan realisasi karateristik pendidik yang diteladani misalnya guru

memberikan contoh dalam berpakaian guru selalu rapi, dalam penampilan
guru juga rapi, tutur kata yang di sampaikan selalu baik, keikhlasannya

dalam mengajar.

** MuhammadJameelZeeno,Resep Pendidik Sukses,(Bandung: Hikmah,2005),h.43




B. Perilaku Disiplin

1. Pengertian Disiplin

YNy Y
dan dic
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kata hatinya. Itulah sebabnya ketertiban itu terjadi dahulu, kemudian menjadi

siasat 21

¥ Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan, (Jakana : Rineka Cipta,
2007), b, 16-17 '

™ Cece Wijaya dan A Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1591), h. 18.

* Suharsimi Arikunto, Managjemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
h 114,

-----




Disiplin dapat dicapai dan di bentuk melalui proses latihan dan kebiasaan.

Artinya melakukan disiplin secara berulang dan membiasakanya dalam praktek

disiplin sehari-hari. Mis karena dengan sikap yang

berpegang teguh / bukan karena rasa takut
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Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dan 3 faktor yaitu:

a. Faktor predisposisi (Predisposing Factors), yang mencakup pengetahuan,
sikap dan sebagainya.

# Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta RinekaCipta,2007)h.17
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b. Faktor pemungkin (enabling factor), yang mencakup lingkungan fisik,
tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana

u/ 7/
A //
S °® // —‘ {

dibunyikan, maka dinilai tidak disiplin, menyalahi aturan sekolah yang
telah ditentukan. Karena itu, jangan menyepelekan disiplin waktu ini,
usahakan tepat waktu ketika datang pada jam masuk sckolah. Begitu juga
dengan jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar, harus sesuai dengan
alokasi waktu yang ditentukan agar tidak mengganggu jam guru lain,
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b.  Disiplin menegakkan Aturan

Disiplin menegakkan/aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan

/\ ang diskriminatif harus ditinggalkan.

\\\\\\i | , h‘///
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gegabah dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan

dan perjuangan, karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk

melanggarnya. Selain itu, disiplin sikap bagi siswa seperti memperhatikan
guru menjelaskan materi pelajaran, bersemangat mengikuti proses belajar
di kelas, aktif dan kreatif dalam kerja kelompok maupun individu, bertanya
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ketika ada materi pelajaran yang kurang dimengerti, mengisi waktu luang

ini yang menjadi objek dalam penelitian dalah keteladan guru dalam

mempengaruhi kedisiplinan siswa.**

Berdasarkan landasan teori dan telaah penelitian tersebut di atas, maka
kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah semakin baik kepribadian guru

yang menjadi teladan siswa maka akan semakin baik pula pengaruhnya

2 Amal Ma"mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Inovatif, h 94-95.
* Sugiono, metade penelitian kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2012 ) h. 60,
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terhadap siswa proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja tidak

)
kolah saja,akan tetapi un
S ° o o
S e ©
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sayang
3. Bersifat Adil
4. Memiliki
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terlepas dari guru saja Lingkugan mendukung kegiatan belajar mengajar
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hiek  penelitian, objek

penelitian, sampel data, sumber data maupun metodologinya (mulai
pengumpulan data hingga analisis data).

Segala sesuatu yang dibutuhkan, dipersiapkan sebelum kita melakukan
penelitian disebut desain/rancangan penelitian. Desain penelitian merupakan
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rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat

dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.**2

Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan dalam penelitian ini vaitu:
Pengaruh keteladan@n guru terhadap siswa di Madrasah Alivah As’Adiyah
Dapoko , maka penelitian vang penulis lakukan adalah penelitian yang bersifat
deskriptif - dengan - menggunakan pendekatan  kuantitatif. *Menurut buku
pedoman peuuhisan karya tulis ilmiah penelitian kuantitatif adalah “Salah satu
jenis penclitian yang spesifikasinya adalah sistematis, (crencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penehtiannya.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhndap data tersebut serta
penampilan dari hasilnya Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian
akan lebib baik bila disertai dengan gambar, tabel. grafik atau tampilan
lainnya. Peneiitian Kuantitatif merupakan studi vang diposisikan sebagai
bebas nilai (Value Free). Dengan kata lain. penelitian kuantitatif sangat
ketat menerapkan prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas itu diperoleh
antara lain melalui penggunaan instrumen yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya™ *’

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, penelitian yang
penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih
dimaksudkan untuk mengindentifikasi pengaruh keteladaanan guru terhadap

perilaku disiplin peserta didik di Madrasah Aliyah As’ Adiyah Dapoko.

= &, MNasution, Metode Research Penelitian Imiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), ed. 1, cet-13. h.
23

% Zuhairi, etal, Buku Pedomcar Perulisan Karya limiah, (Metro: STAIN Edisi Revisi, 2015), h. 24
32
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B.  Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah As’Adiyah Dapoko

\\\\\“h:///
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1. Keteladanan guru sebagai variabel bebas (Independen) yang di beri simbol
(X)

2. Perilaku disiplin sebagai variabel terikat (Dependen) yang diben simbol (Y)

‘Variabel bebas ( Independen Variabel ) adalah yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab terjadinya perubahan/timbulnya variabel dependen (terikat).
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Baik yang pengaruhnya positif namun yang pengaruhnya negatif. Variabel

independen yang digunakan adalah pengawasan dan kemampuan kerja.

ah variabel yang dipengaruhi atau

rrrrrrr

kesimpulannya Sedangkan definisi operasional variabel adalah definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau
diobservasi serta dapat diukur.

Definisi Operasinal variabel memungkinkan sebuah konsep untuk

mengetahui lebih jelas dalam penyusunan instrumen penelitian, maka dalam




definisioperasional perlu disebutkan indikator-indikator masing-masing variable

peneliti

Kabupaten Bantaeng yang membedakannya dengan orang lain dan terlihat
dalam tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengertian fterscbut maka dapat disimpulkan bahwa

pengaruh keteladan guru terhadap perlaku disiplin siswa adalah sangat
berpengaruh sebab guru ibara naskah asli yang hendak dikopi dan siswa
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merupakan manusia muda yang sedang tumbuh kepribadiannya yang mana

siswa cendurung meniru atau mencontoh guru yang ia teladani.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

y \\\\"' ':///
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jumlah populasi yang ada dimadarasah Aliyah As’adiyah kabupaten bantaeng
adalah berjumlah 264 orang, guru 35 orang,siswa 229 orag yang lebih jelasnya
lihat tabel berikut :

# Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2013) h 61

 Sulaiman Saat dan Siti Mania, Pengantar Metode Penelitian Panduwan Pada Peneliti Pemula,
(Cet, 1 - Makassar - Penerbit Sibuku, 2018 ), h. 56
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Tabel 3.1
Keadaan Populasi

anggota populasi yang bersifat respresentatif, karena sampel alat atau media
untuk mengkaji sifat-sifat populasi*'”

Terdapat teknik dalam pengambilan sampel untuk melakukan penelitian,
menurut sugiyono (2017 81) menjelaskan bahwa teknik sampel merupakan

® Sugivono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D ( Cet, XIX, Bandung
Alfabeta, 2013 ), h 308 _
3 Nursalam, Statistik untuk Penelitian ( Cet, 1 Makassar- University Press 2011), h 15-16.
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teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang adakan digunakan

dalam penelitian.

Jumlah 11 22 33
Sumber dari guru madrasah Aliyah As,Adivah Dapoko Bantaeng

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebith mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cepat, lengkap. dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
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Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pedoman Observasi yaitu alat bantu dimana peneliti akan mengamati

siswa baik tempat da

1 ant

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif dilokasi

Wby TS

Ay

N\ 4 5

tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan vyang sudah dipersiapkan

sebelumnya,

Pendapat lain menyatakan, Quesioner atau angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dar
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
Senada dengan itu, angket merupakan Daflar pertanyaan yang dikirim




«dalam bentuk angket langsung dan angket tidak langsung:

C = kadang-kadang (2)

D = tidak pernah (1)



, r\"P\ S MUHAM#
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dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
vang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sesuai dengan tujuan
penelitian dan hipotesis yang diajukan.

Teknik im digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Dalam penelitian ini teknik statistik yang




digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana

digunakan hanya untuk satu variabel bebas (Independen) dan satu variabel

Untuk mengetahui Y terlebih dahulu harus dicari harga a dan b dengan
- R

Langkah-langkah uji segnifikan analisis regresi linier sederhana :

1. Perumusan Hipotesis

2 Sofyan siregar, Stansrik parametrik h 379




Ha = Ada pengaruh yang segnifikan antara keteladanan guru terhadap
perilaku disiplin peserta didik dimadrasah aliyah as’adiyah

HO = Tidak

,./; nS MUHg,,

S\
A@Q’ V:\NKAQC‘

an analisis

* Agus iriyanto,statistik konsep dasar dan aplikasinva ( jakarta - kencana, 2007 ),h 158-159.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berkawa yang berilmu amaliah,beramal ilmiah,serta mampu mandiri seiring

kemajuan zaman.

Adapun jumlah guru dan staf di MA As’Adiyah Dapoko 35 orang dan
memiliki 3 ruang kelas, 1 kantor, | masjid dan 1 perpustakaan. Waktu belajar
di MA As’Adiyah Dapoko di mulai pukul 7.30-11.50 WIB. Jumlah siswa di
MA As’Adiyah Dapoko yaitu 229 siswa.
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b. Visi, Misi dan tujuan MA As’Adiyah Dapoko Kabupaten Bantaeng

potensi diri,kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara.

5. Menyiapkan peserta dididik vang tangguh dalam menghadapi
perubahan zaman dan mengembangkn dakwah islamiyah.




Tujuan MA As’Adiyah Dapoko Kabupaten Bantaeng vaitu meletakkan

dasar  kecerdasan,pengetahuan . kepribadian  akhlak  mulia,serta

Toilet Guru
Toilet Siswa v
Perpustakaan v
Laboratorium IPA v
Laboratorium Komputer v

0100 N o e | e
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d.  Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Pospes As'Adiyah Dapoko.




o

Bantaeng.
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Keadaan Guru Madrasah Aliyah Pospes As'Adivah Dapoko Kabupaten

Madrasah Aliyah Pospes As’Adivah. Dapoko kabupaten bantaeng

memiliki tenaga pengajar yang berjumlah guru dan. Adapun data guru dan

karyawanyaitu

C

Tabel 4.2

Data guru di Madrasah Aliyah Pospes As’Adiyah

ACURL . -
.

Rk

Dapoko kabupaten hantacng

1. | KM.Sudirman$ 'SP M.Pd

= Hi. Sitti Hasnah, §.Ag Wakamad Kurikulum,

3. Najmaeni, S.Pd.1 Matematika Umum

4. | DR.KM. Hamzah lsmail $.Pd], MA | Tahfizul Qur'an

5. Salinan Naba, S.Pd.1 : SKI

6. M, Arfah. S Fil, S.Pd.! Sarand dan Prasarana, Sosiologi**
L% Hadariah, S.Pd Kimia**

8. {rmayanti, S.Pd.1 Pkn

9. Husagmah, S& Ekonomi/Akuntansi*

10. Muhammad Sattar, S.Pd.[ Wakamad Kesiswaan, Prakarya

11. Asrar Anwar, 5. Kom TIK

12 Umrawati Hamring, S.Pd.I Figih,Wakamad Humas

13. KM. Abdul Walud, S.Pd.1 Agidah Akhlak, 1lmu Dakwah

14. Nurhayati, 5.Pd.1 Scjarah Indonesia

15. Sakir, S.Pd. M_Pd Bahasa Indonesia

16, Arie Wahyuni, S.Pd Fisika*

17. Nasiruddin, 5.Pd Penjaskes

18. Astuti, S.Pd Sejarah*

18, Sri Nurhikmah, 5.Pd Geografi

20. Musdalifah Hamring, 8 Pd Bahasa, Arab

21. KM. Harati, S.Pd.| Qawaid

22. Nurhana, S.Pd Biologi

23. Rudi Hartono, S.Pd Semi Budaya




LAPANGAN
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B. Keteladan Guru di Madrasah Alivah As’Adiyah Dapoke kabupaten
bantaeng

Penelitian menggunakan metode angket untuk mengetahui keteladanan
guru di Madrasah Aliyah As'Adivah Dapoko kabupaten bantaeng yang
berjumlah 15 batir soal pertanyaan dengan alternatif 4 jawaban vang diberi
skor 4-1. Kemudian angket tersebut disebai' kepada responden berjumlahn

30 orang.

Adapun data tentang keteladanan guru di Madrasah Aliyah As’Adiyah
Dapoko kabupaten bantaeng peniliti sajikan dalam tabe! berikut,

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Keteladanan Guru

I Iya(4) 5 Sangat Baik 0,17%
2 Sering (3) 1\ Baik 0,57%
3 Kadang-Kadang (2) 5 Cukup baik 0,17%
4 Tidak pernah (1) 3 Tidak baik 0,1%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh data seperti yang
tercantum dalam tabel bahwa hasil analisis data dapat diketahui dari 30
sampel ,sebanyak 5 atau (17%) siswa menjawab dalam kategori sangat baik,
sebanyak 17 atau (57%) siswa menjawab dalam ketegori baik, sebanyak 5
atau (17%) sedangkan kategori cukup baik sedangkan sebanyak 3 atau (1%)

siswa menjawab dalam kategori tidak baik.
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Maka keteladanan guru di Madrasah Aliyah Pospes As’Adiyah Dapoko




Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan tabel SPSS diperoieh skor

1 mean sebesar 46,3 dengan standar

1 lya(4) 4 Sangat Baik 0,13%
2 |[Sering(3) 19 Baik 0,63%
3 Kadang-Kadang (2) i Cukup baik 0,23%
4 | Tidak pernah (1) - Tidak baik -
Jumlah 30 100%
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Hasil Deskriptif Perilaku Disiplin Siswa
Descriptive Statistics




Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan tabel SPSS diperoleh
skor terendah 41 skor tertinggi 53 dengan mean sebesar 47.0 dengan standar

deviasi sebesar 25

o /QKP\S MUH ﬁ?
/QQ \“P‘KASS‘I,?

\\\‘ I m/
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Dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi dengan rumus

Y=a-hY

2. Analisis Data
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Selanjutnya data dianalisis menggunakan bantuan SPSS dengan hasil

diartikan koefisien regresi untuk konstan sebesar 45,813 menunjukkan

bahwa jika variabel keteladanan guru bernilai nol atau tetap, maka akan
meningkatkan kedisiplinan siswa sebesar 45,813,

Variabel keteladanan guru 0,026 menunjukkan bahwa jika variabel
keteladanan guru meningkat 1 maka akan meningkatkan kedisiplinan siswa
0,026.
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3. Uji Hipotesis (uji 1)

Uji hipotesis ddilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

Jadi N2 u .1' U

/ 6(\ Ay,

w]}u\ASb4

//m“ NN
7N

esar 1,701 Kemudian

dilanjutkan dengan melihat Ftabel berdasarkan titik persentase distribusi F
untuk probabilita 0,05 adalah Pada derajat bebas (df) = n—2=30—2 =
28, maka ditemukan ture sebesar 0,147 yang berarti Fhitung lebih besar
dari Ftabel. Hal tersebut berarti Fhitung >Ftabel =1,701 > 0,147 Berarti
hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu ada pengaruh.
Sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat dibuat
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dapat dipahami bahwa keteladan guru dapat di katakan dalam kategoni
baik.

2. Perilaku disiplin siswa berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat
diketahui bahwa 30 siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 4
atau (13%) siswa menjawab dalam kategon sangat baik, sebanyak 19
atau (63%) siswa menjawab dalam ketegori baik, sebanyak 7 atau (23
%) siswa menjawab dalam ketegori cukup baik sedangkan siswa yang

52
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menjawab dalam kategori tidak baik itu tidak ada . Oleh karena itu

E : c’\ £,

e \\\‘\\ih,///

(Ha
()%

yang baik untuk peserta didik agar dapat meningkatkan perilaku
disiplin siswa.

. Untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa diharapkan siswa agar
bersungguh-dalam menuntut ilmu serta mentaati peraturan disekolah

maupun norma dalam masyarakat.
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Lampiran 1 Dokumentasi
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Menyerahkan Surat izin meneliti kepada kepala sekolah di Madrasah Aliyah
As,adiyah Dapoko Kabupaten Bantaeng




Lampiran 2 Dokumentasi

Meneliti siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah

58

Dapoko Kabupaten Bantaeng

Melalui Video Call Whatshapp secara bergantian

AS

-
A i
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Lampiran 3 Angket

kelancs
’ih/[///
anda dimin

N

C = kadang-kadang (2)
D = tidak pernah (1)

Anda diminta untuk menjawab setiap pertanyaan dan memberikan tanda
silang (X) pada alternatif jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan keadaan
sebenarnya.

II. Pertanyaan

1. Guru selalu membimbing siswa yang kurang paham dalam belajar .




a lya b Sering ¢ Kadang-kadang d. Tidak pernah

2. Guru selalu memben motivasi terhadap siswa.

%\A“u/ '//

5,, o

v ’4|v ‘\\
: v

a Iva b Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
9, Guru memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi.
a  lIya b Sering c Kadang-kadang d. Tidak pernah
10. Guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang nilainya rendah.
a lya b Sering ¢ Kadang-kadang d. Tidak pernah
11. Guru bersikap adil kepada semua siswa.
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a lya b Sering c Kadang-kadang d. Tidak pernah
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Lampiran 4 Angket

——
‘G 2o
; \ A ///4'/:’7“.3 1D

1#

Anda diminta untuk menjawab setiap pertanyaan dan memberikan tanda
silang (X) pada alternatif jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan keadaan
sebenamya.

Il. Pertanyaan
1. Saya masuk kedalam kelas sebelum jam pelajaran di mulai.
a. lya b Sering c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
2. Saya masuk ke kelas dengan mengucapkan salam .




a  Iya b Sering c Kadang-kadang d. Tidak pernah

5 Y
/ﬁ;wwo\

/{lllulv\\\\\

7

10. Saya mengikuti jam pelajaran sampai selesai dan tertib.
a  Iya b Sering ¢ Kadang-kadang d. Tidak pernah
11. Saya membersihkan kelas sebelum pelajaran dimulai.
a. lya b Sering ¢ Kadang-kadang d. Tidak pernah

12. Saya mengangkat tangan ketika akan menyampaikan pendapat atau
pertanyaan kepada guru.



a lya b Sering ¢ Kadang-kadang d. Tidak pernah
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LAMPIRAN 5 Hasil Angket Keteladanan Guru di Madrasah Aliyah Pospes As’Adiyah

Dapoke kabupaten bantaeng
[No Namasiswa [ J0uianskor |
1 Lilis Alisa 47
2 | S5ri Wahyumi , 44
3 Misrawati 47
4 | Syahratul Janpah =)
5 | Elsva Yuvan Hidayat 42
6 Ridhatul Amalia 48
7 Safira Nur Kanilah 45
8 M. Qadri Alif Ramadhan 41
9 | Resmi A 47
10 M. TTham 48
11 | Suci Annisa 47
12 | Puspitasari 44
13 | Siti Mulyani H 48
14 | Ahnani 47
15 | Nurjannah 44
16 | Yolanda 45
17 | Vivi Aulia 43
18 | Zahra Rahmadani 46
19 | Tina P 49
20 | A Fatimah Azzahrah 50
21 | Abd Rahman 45
22 | Hendra 46
23 | Tbnu Adhan 47
24 | Wildan Sholeh 46
25 | M Arul Adhika 48
26 Ikbal 48
27 | Asnadi 48
28 | Haenl 51
29 | A Sri Rahavu 5]
30 | Khusnul Khatimah 50




LAMPIRAN 6 Hasil Angket Perilaku Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Pospes
As'Adiyah Dapoko kabupaten bantaeng

1 Lilis Alisa 51
2 | S Wahyuni 53
3 Misrawati 41
4 Svyahratul Jannah 36,
5 | Elsya Yuyun Hidayat 47
6 Ridhatul Amalia 4o
7 Safira Nur Kamilah 47
8 | M. Qadri Alif Ramadhan 48
9 Resmi A 45
10 | M. llham 45
11 | Sueci Annisa 48
12 | Puspitasan 16
13 | Siti Mulyani. H 49
14 | Ahrani 40
15 | Nurjannah 46
16 | Yolanda 46
17 | Vivi Aulia , 49
18 | Zahra Rahmadam 45
19 | Tina. P 50
20 | A Fatimah Azzahrah ' S0
21 | Abd Rahman 41
22 | Hendra 47
23 | Ibnu Adhan 47
24 | Wildan Sholeh 48
25 | M Arul Adhika 44
26 | Ikbal 45
27 | Asnadi 47
28 Haerl 45
29 | A Sri Rahayu 47
30 | Khusnul Khatimah 49
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LAMPIRAN 7 Analisi data menggunakan Excel

47 51 2397 2209 2601

I
2 44 53 2332 1936 2809
3 47 41 1927 2209 1681
4 43 46 1978 1849 2116
5 42 47 1974 1764 2209
6 48 45 2352 2304 7401
7 45 47 2115 2025 2200
8 41 48 1968 1681 2304
9 47 45 2115 2209 2025
10 48 45 2160 2304 2075
11 47 48 2256 2209 2304
12 44 46 2024 1936 2116
13 4% 49 2352 2304 2401
14 4i 46 1886 1681 2116
15 44 46 2024 1936 2116
16 45 46 2070 2025 2116
17 43 49 2107 1849 2401
18 46 49 2254 2116 2401
19 49 S0 2450 2401 2500
20 50 50 2500 2500 2500
21 45 41 1845 2025 1681
22 46 47 2162 2116 2200
23 47 47 2209 2209 2209
24 46 48 2208 2116 2304
25 48 44 2112 2304 1936
26 48 45 2160 2304 2025
27 48 47 2256 2304 2209
28 51 45 2295 2601 2025
29 51 47 2397 2601 2209
30 50 49 2450 2500 2401
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LAMPIRAN 8 uji korelasi

1 028° 001 -035 | 263.775
a. Predictors: {Constant), Kela[ﬁal‘llﬂfﬁﬂﬂl

b. Dependent Variable: kedisiplinan siswa

LAMPIRAN 9 Tabel titik persentase distribusi ¢ (df=1-40)

1 100000 | 307768 | 631375 | 1270620 | 3182052 | 6365674 | 11830884
2 081650 | +a8s62 | 291999 | 430265 | 696456 | 992483 | 2232712
3 076489 | 163774 | 235336 | 318245 | 454070 | 589091 | 1021453
4 074070 | 153321 | 243085 7[4 277645 |03 74695 | 460409 | 717318
5 0.72669 | 147588 | 201505 | 257058 | 336493 | 403214 | 589343
6 0.71756 | 143976 | 194318 | 244601 | 314267 | 370743 | 520763
7 D714 | 141492 | 189458 | 236462 | 299795 | 340948 | 478529
8 0.70639 | 139682 | 185955 | 230600 | 289646 | 335539 | 450079
9 070272 | 138303 | 183311 | 226216 | 282144 | 324984 | 429681
10 069981 | 137218 | 181246 | 222814 | 276377 | 316927 | 414370




1 069745 | 136343 [ 179588 | 220099 | 271808 | 310581 | 4.02470

12 069548 | 1.35622 | 178229 268100 | 305454 | 392963

13 069383 | 135017 301228 | 385198

14 069242 3.78739

15 0 3

4

1

17

18

19 %

20 0, 74 " 81

21 0. 715
_ A

22 0.68581 350499

23 068531 | 131946 | 171387 | 206866 | 249987 | 280734 | 348496

24 0.68485 | 131784 | L7I088 | 206390 | 249216 | 279694 | 346678

F LY (L 6Ra43 1.31635 170814 205954 248511 278744 345019

26 068404 | 131497 | 170562 | 205553 | 247863 | 277871 | 343500

27 068368 | 131370 | 170329 | 205183 | 247266 | 277068 | 342103




8 068335 | 131253 246714 | 276326 | 340816

29 068304 | 131143 175639 | 339624

1.31042

31

32

ol
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